PENGEMBANGAN BAHAN AJAR BERBASIS MODEL 

PEMBELAJARAN TERPADU TIPE WEBBED PADA 

PELAJARAN TEMATIK DI KELAS IV SD/MI by MITA, TRIAS ANGGRAENI
PENGEMBANGAN BAHAN AJAR BERBASIS MODEL 
PEMBELAJARAN TERPADU TIPE WEBBED PADA 





Diajukan untuk Melengkapi Tugas-tugas dan Memenuhi Syarat-
syarat Guna Mendapatkan Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd)  




MITA TRIAS ANGGRAENI 
NPM. 1611100156 
 











FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) 
RADEN INTAN LAMPUNG 







PENGEMBANGAN BAHAN AJAR BERBASIS MODEL 
PEMBELAJARAN TERPADU TIPE WEBBED PADA 




Diajukan untuk Melengkapi Tugas-tugas dan Memenuhi Syarat-
syarat Guna Mendapatkan Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd)  




MITA TRIAS ANGGRAENI 
NPM. 1611100156 
 
Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 
 
 
Pembimbing I : Nurul Hidayah, M.Pd 




FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) 
RADEN INTAN LAMPUNG 





Pelajaran tematik dengan menggunakan bahan ajar untuk membantu pencapaian 
tujuan pembelajaran, banyak bahan ajar yang digunakan belum berbasis model 
pembelajaran terpadu tipe webbed, pada SDN 02 Kagungan Ratu dan MIN 7 Bandar 
Lampung hanya menggunkan buku paket dalam proses pembelajaran dan kurang variasi 
dalam bahan ajar yang digunakan. Penelitian ini dilakukan dengan bertujuan untuk 
mengembangkan bahan ajar berbasis model pembelajaran terpadu tipe webbed pada 
tema peduli terhadap makhluk hidup, mengetahui kelayakan dari bahan ajar berbasis 
model pembelajaran terpadu tipe webbed, dan mengetahui respon pendidik serta peserta 
didik terhadap bahan ajar berbasis model pembelajaran terpadu tipe webbed pada 
pelajaran tematik pada kelas IV SD/MI pada tema peduli terhadap makhluk hidup. 
Penelitian yang dilakukan penulis, yaitu Penelitian Reseacrh And Development (R&D) 
dengan menggunakan model Borg And Gall dengan tujuh tahapan. Subejek penelitian 
ini adalah peserta didik kelas IV. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
angket ahli bahasa, angket ahli materi, angket ahli media, angket pendidik dan angket 
peserta didik. Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini bahwa bahan ajar berbasis 
model pemebelajaran terapdu tipe webbed pada tema peduli terhadap makhluk hidup 
yang dikembangkan secara keseluruhan memenuhi kriteria kelayakan dari ahli bahasa 
dengan skor 83% kategori sangat layak, ahli materi dengan skor 92% kategori sangat 
layak, ahli media dengan skor 88% kategori sangat layak, pendidik dengan skor 88% 
kategori sangat layak, peserta didik dengan skor 89% kategori sangat layak. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa bahan ajar berbasis model pembelajaran terpadu tipe webbed 
pada pelajaran tematik kelas IV SD/MI pada tema peduli terhadap makhluk hidup yang 
telah dikembangkan dapat dijadikan referensi pendidik dalam menunjang proses 
pembelajaran tematik. 
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Artinya: “serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang 
baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu 
Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 
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A. Latar Belakang Masalah 
Dunia pendidikan sebagai salah satu usaha sadar untuk membangun anak 
bangsa untuk memiliki kemampuan secara formal maupun non formal. Menurut 
Ki Hajar Dewantara pendidikan adalah daya upaya untuk memajukan 
bertumbuhnya budi pekerti, pikiran dan tubuh anak dalam rangka kesempurnaan 
hidup dan keselarasan dengan dunia.
1
 Di era jaman sekarang ini pendidikan 
merupakan ranah yang sangat penting dalam membangun karakter anak bangsa 
yang terdidik dan berbudi pekerti yang baik. Karena jika bangsa ini memiliki 
anak-anak yang mempunyai kemampuan intelektual yang tinggi, maka akan 
tercapainya suatu tujuan pendidikan. Secara umum pendidikan juga merupakan 
dasar kebutuhan hidup yang tidak bisa dipisahkan dari lingkungan sosial. Karena 
jika tidak adanya pendidikan akan membuat anak-anak menjadi orang yang tidak 
memiliki intelektual untuk mengembangkan karakter secara optimal. Pendidikan 
sebagai proses belajar merupakan proses pendewasaan yang dilakukan oleh 
seorang guru dan peserta didik.
2
  
Pendidikan juga tidak bisa dilakukan secara perseorangan, namun harus 
ada kerjasama antar individu untuk mewujudkan suatu cita-cita bangsa sesuai 
dengan tujuan pendidikan. Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dalam 
                                                          
1
Saidah, Pengantar Pendidikan Telaah Pendidikan Secara Global Dan Nasional, 
(Jakarta: Pt Raja Grafindo Persada, 2016), h. 9 
2
Uum Murfiah, Model Pembelajaran Terpadu Di Sekolah Dasar, (Jurnal Pesona Dasar 




kehidupan, karena melalui pendidikan manusia menjadi lebih terdidik, kreatif, 
memiliki kepribadian yang baik, dan memiliki pengetahuan yang lebih luas dan 
tinggi. pendidikan juga memiliki orientasi untuk mendorong anak didik bisa lebih 
aktif dalam belajar dan memahami pengalamannya secara mandiri. Sebab, belajar 
aktif memungkinkan siswa untuk mengejar apa yang nyata dan relevan dengan 
kehidupan mereka, dan mengembangkan kompetensi yang memungkinkan 
mereka untuk menarik makna dari pengalaman yang diilikdlam setiap kegiatan 
pembelajaran. 
Dapat disimpulkan bahwa pendidikan adalah suatu proses yang dilakukan 
oleh individu yang bertujuan untuk mengubah dan mengembangkan prilaku serta 
merupakan sarana atau wadah yang sangat dibutuhkan untuk membangun karakter 
dan budi pekerti anak secara sempurna untuk keselarasan dunia. Untuk diberikan 
pengalaman langsung secara optimal melalui lembaga formal maupun non formal 
seperti sekolah. Sekolah merupakan lembaga utama yang dijadikan untuk 
pengembangan prilaku yang baik agar tujuan pendidikan akan tercapai dengan 
baik. Sekolah Dasar (SD) merupakan salah satu lembaga pendidikan yang dekat 
dengan anak-anak usia dini oleh karena itu sekolah dalam proses penyusunan 
bahan ajar tiap mata pelajaran perlu mengintegrasikan atau mengembangkan nilai-
nilai yang ada dalam pendidikan karakter.
3
 Sebagai mana yang tercantum dalam 
firman Allah SWT, menjelaskan bahwa manusia harus memiliki ilmu 
pengetahuan agar tidak salah dalam kehidupan. 
                                                          
3
Nurul Hidayah, Penanaman Nilai-Nilai Karakter Dalam Pembelajaran Bahasa 
Indonesia Di Sekolah Dasar, Terampil Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Dasar Volume 2 




                                       
Artinya: “ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu penuh dengan 
berkah supaya mereka memperhatikan ayat-ayatNya dan supaya mendapat 




Sesuai dengan ayat di atas makna yang dimaksudkan agar manusia tetap 
senatiasa untuk berpedoman kepada al-quran dan mengamalkan kepada orang lain 
agar mendapatkan suatu pembelajaran di setiap apa yang dilakukan. Seorang 
mendapatkan ilmu pengetahuan dengan adanya lembaga yang menunjang seperti 
lembaga formal sekolah. Dalam sekolah pasti akan mendapatkan ilmu 
pengetahuan dengan proses pembelajaran. Kurikulum merupakan suatu perangkat 
yang berisi rancangan pelajaran dan cara yang akan digunakan sebagai pedoman 
pada proses kegiatan belajar mengajar dalam jangka waktu tertentu.
5
 Proses 
belajar mengajar di kelas dapat mempengaruhi mutu pendidikan karena 
Pendidikan adalah hal yang terpenting dalam kehidupan seseorang.
6
 Proses 
pembelajaran adalah suatu kegiatan yang bernilai edukatif, yang mewarnai 
interaksi antara guru dan siswa, guru dengan segala upaya merencanakan kegiatan 
pembelajaran secara sistematis dengan memanfaatkan segala sesuatu guna 
kepentingan proses pembelajaran yang berkualitas.
7
 pembelajaran dapat dilakukan 
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Departemen Agama RI, Al-Quran Dan Al – Hikmah, ( Bandung, 2015), h. 483 
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Nopy Widian Ningsih, Rudy Kustijono, Ismono, Pengembangan Perangkat 
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melalui kegiatan belajar yang berkualitas. Hasil belajar yang baik dicapai melalui 
interaksi dari berbagai faktor yang saling mendukung satu sama lain. Salah satu 
faktor penting dalam kegiatan pembelajaran adalah penggunaan media.
8
 
Kegiatan proses pembelajaran merupakan proses pendidikan yang 
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan diri 
menjadi kemampuan yang semakin lama semakin meningkat dalam segala aspek, 
baik dalam sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang diperlukan dirinya untuk 
hidup dan untuk bermasyarakat, berbangsa, serta berkontribusi pada kesejahteraan 
hidup umat manusia. Oleh karena itu, kegiatan pembelajaran diarahkan untuk 
memberdayakan semua potensi peserta didik menjadi kompetensi yang 
diharapkan.
9
Proses pembelajaran dibutuhkan sarana dan prasarana agar dalam 
pembelajaran bisa berjalan lancar, terkendali, efektif dan efesien. Media 
pembelajaran adalah sumber belajar yang mampu mempermudah pendidik dalam 
menyampaikan materi pembelajaran. Bentuk media pembelajaran bisa berupa 
media cetak ataupun audio visual yang dapat menumbuhkan keaktifan belajar 
peserta didik. Animasi dapat menarik perhatian siswa, mampu menyampaikan 
suatu pesan dengan baik.
10
 Media suatu alat digunakan untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai pendidik dan di ciptakan untuk mengaktifkan 
respons dan perhatian peserta didik dalam pembelajaran. Pada kenyataan sekarang 
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ini banyak sekolah sudah menyediakan sarana dan prasarana yang digunakan 
sebagai alat kegiatan proses belajar mengajar. 
Perkembangan ilmu pengetahuan di jaman sekarang ini sudah baik dalam 
membuat proses pembelajaran yang menarik dan menyenangkan. Untuk 
menciptakan suasana menarik perhatian siswa dalam proses pembelajaran dapat 
menggunakan bahan ajar. Terkait dengan pengembangan bahan ajar sebagai salah 
satu upaya inovatif dan kreatif dibidang pendidikan, banyak hal yang 
sesungguhnya yang mempengaruhi kualitas suatu program pendidikan 
diantaranya seperti kualitas siswa, kualitas guru, kualitas dan ketersediaannya 
bahan ajar, kurikulum, fasilitas dan sarana, pengelolaan dan sebagainya. Sebagai 
salah satu komponen dalam pendidikan, bahan ajar dalam berbagai jenisnya 
merupakan salah satu faktor yang berpengaruh terhadap mutu pendidikan
11
. 
Bahan ajar untuk menunjang berjalannya kegiatan pembelajaran.  Bahan ajar 
merupakan suatau alat  yang dipergunakan pada saat proses pembelajaran, berupa 
bahan ajar cetak seprti buku, lks, modul, dan lain-lain. Menurut Andi Prastowo 
menyatakan bahwa “bahan ajar adalah sebahan ajar materi yang disusun secara 
sistematis sehingga tercipta lingkungan atau suasana yang memungkinkan siswa 
untuk belajar”. Apabila bahan ajar kurang sesuai dengan kriteria maka muncul 
berbagai permasalahan dalam proses pembelajaran.
12
 Pengembangan bahan ajar 
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tematik terdapat beberapa tahap yang harus di kembangkan yaitu analisis 
kebutuhan bahan ajar, memilih sumber belajar, dan menyusun peta bahan ajar 
berdasarkan struktur.
13
 Bahan ajar yaitu semua yang dipakai untuk bisa membantu 
pendidik dalam proses pembelajaran yang akan disampaikan oleh pendidik itu 
sendiri. Bahan-bahannya dapat berupa bahan tidak tertulis dan bahan tertulis. 
Salah satu yang diperhatikan dalam pengembangan bahan ajar adalah bahan ajar 
yang sesuai dengan tuntutan kurikulum dengan mempertimbangkan kebutuhan 
siswa, yakni bahan ajar yang sesuai dengan karakteristik dan lingkungan sosial 
siswa. Modul adalah alat untuk belajar yang dibuat secara terperinci, memuat 
serangkaian pengalaman dalam belajar yang sudah terencana dan sudah didesain 
guna membantu para peserta didik dalam menguasai tujuan dari pembelajaran, di 
dalamnya modul minimal terdapat tujuan dari pembelajaran, materi pembelajaran, 
dan serta evaluasi. Seiring dengan dengan pesatnya 14perkembangan teknologi 
informasi dan komunikasi bahan ajar memiliki ragam jenis yang bervariasi dan 
lebih efektif digunakan dalam pembelajaran. Melalui perkembangan teknologi 
guru dapat mengembangkan atau melakukan inovasi bahan ajar sesuai dengan 
kebutuhan dan kompetensi pembelajaran yang akan dicapai oleh peserta didik.
15
 
Untuk menciptakan bahan ajar yang menunjang dalam proses pembelajaran dapat 
menggunakan suatu konsep pembelajaran dengan menggunakan model 
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pembelajran yang beragam sesuai yang dibutuhkan dalam suatu kegiatan 
pembelajaran.  
Pengembangan pembelajaran tipe webbed merupakan salah satu model 
pembelajaran yang bisa diterapkan dalam ruang lingkup sekolah dasar, dengan 
tema tertentu yang dianggap relevan dengan kemampuan peserta didik di sekolah 
dasar, sehingga proses pembelajaran yang dilakukan bisa memberikan dampak 
makna yang besar terhadap pengembangan potensi anak dan sesuai dengan tujuan 
pendidikan yang diharapkan. Tujuan ini menjadi sangat penting dalam pengajaran 
(teaching), karena pengajaran merupakan tindakan yang sengaja dan beralasan. 
Pengajaran disengaja karena pengajaran selalu dimaksudkan untuk mencapai 
suatu tujuan, yakni untuk memfasilitasi siswa dalam belajar, dalam keterkaitan itu 
pembelajaran tematik terpadu tipe webbed merupakan tipe yang memiliki makna 
dalam proses pembelajaran dengan menggunakan tema sebagai acuan di 
dalamnya. Artinya, tema menjadi sentral dalam proses pembelajaran dengan 
model pembelajaran terpadu tipe webbed ini yang bisa memiliki keterkaitan antara 
satu dengan yang lainnya. Satu tema bisa menghubungkan dengan materi 
pelajaran lain yang terikat dan bisa dijabarkan secara berkesinambungan.
16
 Pada 
dasarnya Pembelajaran tematik lebih menekankan pada keterlibatan siswa dalam 
proses belajar secara aktif dalam proses pembelajaran, sehingga siswa dapat 
memperoleh pengalaman langsung dan terlatih untuk dapat menemukan sendiri 
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berbagai pengetahuan yang dipelajarinya.
17
 Pada pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran terpadu tipe webbed mengarahkan peseta didik 
untuk tetap aktif dan selaras sesuai dengan pembelajaran yang diajarkan oleh 
guru. Penggunaan model pembelajaran terpadu tipe webbed membuat peserta 
didik untuk mengetahui lebih jelas dan paham mengenai makna-makna dan 
pengalaman secara nyata yang disajikan, yang terdapat dalam konsep 
pembelajaran terpadu tipe webbed.  
Dari data hasil observasi dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti 
dengan wali kelas IV. Di sekolah sudah memiliki fasilitas yang memadai seperti 
LCD/proyektor dan lain-lain,namun di sekolah juga masih terdapat keterbatasan 
sarana dan prasaranayang ada dalam sekolah. Untuk penyampaian materi 
pembelajaran tematik masih menggunakan buku paket yang di berikan pemerintah 
tanpa menggunkan buku ajar yang lain sehingga membuat peserta didik kurang 
aktif dalam kegiatan pembelajaran serta penggunaan model pembelajaran hanya 
menggunakan metode ceramah dan penugasan tanpa menggunakan media atau 
bahan ajar yang lain dengan berbantuan model pembelajaran. Sehingga diperoleh 
sikap siswa pada saat proses kegiatan belajar mengajar hanya melihat dan 
mendengarkan saja, tanpa adanya pengalaman langsung yang diberikan saat 
pembelajaran itu dimulai. Maka dari itu siswa kurang memahami apa yang 
disampaikan oleh guru karna hanya terpaku dengan buku ajar yang di gunakan 
dalam proses belajara mengajar tanpa menggunakan model pembelajaran yang 
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aktif untuk membangkitkan rasa ingin tahu peserta didik dalam kegiatan belajar. 
Keberhasilan belajar siswa dalam mengikuti proses kegiatan belajar-mengajar di 
sekolah sangat ditentukan oleh penguasaan kemampuan membaca mereka
18
 
terhadap bahan ajar yang digunkana saat belajar.   
Pelajaran tematik merupakan suatu pembelajaran yang dimana sub 
pelajarannya memiliki keterkaitan antar pelajaran yang satu dengan pelajaran 
yang lain sesuai dengan konsep pelajaran tematik. Tematik adalah suatu konsep 
secarra umum yang dapat mengumpulkan beberapa bagian dalam satau hal, 
maksudnya penyatuan suatu mata pelajaran dengan merujuk pada satu tema 
tertentu. Pembelajaran tematik dapat memberikan pengalaman secara langsung 
kepada siswa dalam setiap pembelajaranya. Pembelajaran tematik juga dapat 
disebut dengan pembelajaran yang terpadu karena sama-sama mengintergrasikan 
berbagai mata pelajaran didalamnya dan terbentuklah suatu tema. Pembelajaran 
terpadu tipe webbed sejalan dengan pelajaran tematik hanya saja dalam proses 
pelajaranya berbeda karena dengan menggunakan jaring-jaring dalam setiap 
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                             
                           
 
Artinya “perumpamaan orang-orang yang mengambil pelindung-
pelindung selain Allah adalah seperti laba-laba yang membuat rumah. dan 
Sesungguhnya rumah yang paling lemah adalah rumah laba-laba kalau mereka 




Pada ayat diatas menjelaskan bahwa seekor laba-laba dapat membuat 
perlindungan dengan jaring laba-laba yang ia miliki sebagai tempat tinggal. Sama 
halnya dengan pembelajaran terpadu ini, pada pembelajaran ini menggunakan 
skema atau gambar yang mirip dengan sarang laba-laba. Sarang atau jaring laba-
laba diguanakan sebagai titik pusat dalam pembelajaran dengan menggunakan 
model pembelajaran ini. Model pembelajaran terpadu tipe webbed memiliki 
karakteristik tersendiri sebagai ciri khas dalam model pembelajaran terpadu, 
diantaranya; proses pembelajaran yang di berikan terpusat pada siswa, dalam 
pembelajarannya akan memberikan pengalaman secara langsung, meminimalisir 
pemisahan mata pelajaran, menggunakan penyajian kosep disetiap mata 
pembelajarannya, bersifat fleksibel, hasil pembelajarannya disesuaikan dengan 
minat dan kebutuhan setiap siswa, dan proses pembelajaran yang menyenangkan. 
Model pembelajaran ini sangat cocok digunakan untuk proses pembelajaran di 
kelas rendah maupun tinggi disesuaikan dengan tema yang akan diajarkan. 
Pengunaan bahan ajar sangat dibutuhkan dalam kegiatan proses 
pembelajaran berlangsung namun bahan ajar yang harus digunakan harus 
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memiliki perbedaan dengan bahan ajar yang lainya, yaitu dengan menggunakan 
bahan ajar berbasis dengan model pembelajaran terpadu tipe webbed untuk 
membantu dalam kegiatan pembelajaran dan sangat diperlukan dalam proses 
pembelajaran. Maka dari itu peneliti mengembangkan judul penelitian dari suatu 
permasalahan yang ada dengan judul “Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Model 
Pembelajaran Terpadu Tipe Webbed Pada Pelajaran Tematik Kelas IV 
SD/MI”.bertujuan untuk menentukan keefektifan bahan ajar yang dikembangkan 
melalui kelayakan, hasil dan respon dari peserta didik. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, dapat di 
identifikasi permasalahan sebagai berikut:  
1. Media yang digunakan saat ini sudah baik namun kurang bervariatif sehingga 
mengurangi ketertarikan siswa dalam belajar. 
2. Pembelajaran masih menggunakan buku paket yang biasa dipakai sehingga 
antusias peserta didik dalam belajar masih belum mencukupi. 
C. Batasan Masalah  
Agar penelitian ini terarah dan tidak menyimpang serta ruang lingkup 
penelitian lebih spesifik dan efektif terhadap sasaran pokok peneltian, oleh sebab 
itu penelitian ini dibatasi pada hal berikut: pengembangan bahan ajar berbasis 






D. Rumusan Masalah  
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana proses dalam menghasilkan suatu produk berupa pengembangan 
bahan ajar berbasis model pembelajaran terpadu tipe webbed pada pelajaran 
tematik kelas IV SD/MI? 
2. Bagaimana kelayakan bahan ajar berbasis model pembelajaran terpadu tipe 
webbed pada pelajaran tematik kelas IV SD/MI? 
3. Bagaimana respon peserta didik terhadap kemenarikan bahan ajar berbasis 
model pembelajaran terpadu tipe webbed pada pelajaran tematik kelas IV 
SD/MI. 
E. Tujuan Penelitian 
1. Untuk dapat menghasilkan produk berupa bahan ajar berbasis model 
pembelajaran terpadu tipe webbed pada pelajaran tematik kelas IV SD/MI. 
2. Untuk mengetahui bagaimana kelayakan bahan ajar berbasis model 
pembelajaran terpadu tipe webbed pada pelajaran tematik kelas IV SD/MI. 
3. Untuk dapat mengetahui bagaimana respon peserta didik terhadap kemenarikan 
bahan ajar berbasis model pembelajaran terpadu tipe webbed pada pelajaran 
tematik kelas IV SD/MI. 
F. Manfaat Penelitian 
Terdapat beberapa manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini bagi 
peserta didik, guru, sekolah, dan pembelajaran bagi peneliti antara lain : 
1. Manfaat Teoritis 
13 
 
Menambah ilmu pengetahuan dan wawasan spiritual saat melihat, 
khususnya yang bersangkutan dengan permasalahan dalam penelitian ini. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi peserta didik 
1) Memudahkan peserta didik dalam mempelajari mata pelajaran tematik 
2) Meningkatkan antusias dan motivasi peserta didik dalam belajar. 
3) Peserta didik dapat fokus dan tertarik dalam proses pembelajar dan 
karena menggunakan bahan ajar berbasis model pembelajaran terpadu tipe 
webbed. 
b. Bagi pendidik 
1) Membantu dan mempermudah pendidik dalam menjelaskan materi 
pelajaran, terutama pembelajaran tematik. 
2) Menambah wawasan pendidik tentang media pembelajaran yang 
bermanfaat untuk mendukung suatu proses pembelajaran. 
3) Menjadi motivasi bagi guru dalam memanfaatkan media pembelajaran 
yang lebih menarik. 
c. Bagi sekolah 
Agar dapat meningkatkan mutu pendidikan dan pemahaman pada 
pihak sekolah bahwa dengan memanfaatkan media pembelajaran berupa 
bahan ajar berbasis model pembelajaran terpadu tipe webbed pada pelajaran 
tematik dapat meningkatkan daya tangkap peserta didik serta menambah 




G. Rancangan Produk 
Produk yang akan kembangkan pada penelitian ini yaitu berupa bahan ajar 
berbasis model pembelajaran terpadu tipe webbed pada pelajaran tematik kelas IV 
SD/MI. Sehingga spesifikasi produk bahan ajar ini berbentuk seperti buku dengan 
menggunakan model pembelajaran terpdu tipe webbed untuk menarik peserta 
didik. Pembuatan bahan ajar ini didasarkan dengan menggunakan buku ajar yang 
sudah ada dan dikembangkan dengan menggunakan model pembelajaran. Bahan 
ajar ini dibuat menggunakan labtop/komputer yang didesain dengan menarik 
mungkin sesuai struktur pembuatan bahan ajar dengan berbasis model 






A. Landasan Teori 
1. Media Pembelajaran  
Media merupakan suatu alat komunikasi yang digunakan dalam setiap 
individu. Media juga merupakan alat dan bahan yang digunakan pada proses 
pembelajaran.
1
 Media digunakan saat proses pembelajaran berlangsung untuk 
membantu peserta didik dalam memamhami suatu kegiatan pembelajaran. Tujuan 
dari media pembelajaran yang diguanakan untuk mempermudah pemahaman 
peserta didik untuk mencari informasi pada saat kegiatan pembelajaran. Media 
pembelajaran yang dapat digunakan dalam proses kegiatan pembelajaran dapat 
berupa media audio, visual, audio visual dan bahan ajar seperti buku modul. 
Media pembelajaran menurut Gagne yaitu suatu komponen yang dapat 
merangsang siswa untuk belajar dilingkungannya. Sedangkan menurut Oemar 
Hamalik media pembelajaran ialah sebuah media yang digunakan untuk 




Maka dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran merupakan alat bantu 
komunukasi antara guru dan peserta didik untuk merangsang kegiatan 
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pembelajaran yang dilaksanakan di sekolah dengan tujuan untuk mempermudah 
peserta didik untuk memahami materi yang diajarkan. 
A. Bahan Ajar 
1. Pengertian Bahan Ajar 
Bahan ajar merupakan suatu alat yang digunakan dalam kegiatan 
pembelajaran yang berbentuk buku. Bahan ajar adalah seperangkat materi yang 
disusun secara sistematis baik tertulis maupun tidak tertulis sehingga tercipta 
lingkungan atau suasana yang memungkinkan siswa untuk belajar.3 Bahan ajar 
juga merupakan bentuk bahan yang digunkan oleh guru untuk membantu disetiap 
proses pembelajaran. Bahan ajar adalah seperangkat materi pelajaran yang 
mengacu pada kurikulum yang digunakan dalam rangka mencapai standar 
kompetensi dan kompetensi dasar yang telah ditentukan.4 
1) Bahan   ajar   berbentuk   modul  terdiri   atas    tujuh    komponen, yaitu: 
a. Tujuan pembelajaran. 
b. Lembar evaluasi. 
c. kedudukan dan fungsi modul dalam kesatuan program yang lebih 
luas. 
d. Lembaran kegiatan siswa, yang berisi substansi kompetensi yang 
akan dipelajari/diantarkan. 
e. Lembaran kerja siswa. 
f. Kunci lembar kerja. 
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 Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovtif, Jogjakarta, DIVA Press, 
2015, h. 16 
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g. pedoman bagi guru. 
Bahan ajar dalam bentuk modul dibedakan menjadi dua jenis, yaitu 
modul inti dan modul pengayaan. Modul inti berisi substansi pembelajaran 
kompetensi minimal yang harus dikuasai oleh siswa, sedangkan modul 
pengayaan berisi substansi yang bersifat memperluas dan memperdalam 
kompetensi yang ada pada modul inti. 
2) Bentuk-Bentuk Bahan Ajar 
Jika bahan ajar cetak tersusun secara baik maka bahan ajar akan 
mendatangkan beberapa keuntungan seperti yang dikemukakan oleh 
Steffen Peter Ballstaedt, 1994 yaitu:Bahan tertulis biasanya menampilkan 
daftar isi, sehingga memudahkan bagi seorang guru untuk menunjukkan 
kepada peserta didik bagian mana yang sedang dipelajari. 
a. Biaya untuk pengadaannya relatif sedikit. 
b. Bahan tertulis cepat digunakan dan dapat dipindah-pindah secara 
mudah. 
c. Susunannya menawarkan kemudahan secara luas dan kreativitas bagi 
individu. 
d. Bahan tertulis relatif ringan dan dapat dibaca di mana saja. 
e. Bahan ajar yang baik akan dapat memotivasi pembaca untuk 
melakukan aktivitas, seperti menandai, mencatat, membuat sketsa. 
f. Bahan tertulis dapat dinikmati sebagai sebuah dokumen yang 
bernilai besar 
g. Pembaca dapat mengatur tempo secara mandiri. 
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3) Kriteria Bahan Ajar yang Baik.  
Bahan ajar yang diberikan kepada siswa merupakan bahan ajar yang 
berkualitas. Bahan ajar yang berkualitas dapat menghasilkan siswa yang 
berkualitas, karena siswa mengkonsumsi bahan ajar yang berkualitas. 
Menurut Furqon Bahan ajar yang baik harus memenuhi beberapa 
kriteria sebagai berikut: 
a. Substansi yang dibahas harus mencakup sosok tubuh dari 
kompetensi atau subkompetensi yang relevan dengan profil 
kemampuan tamatan. 
b. Substansi yang dibahas harus benar, lengkap dan aktual, meliputi 
konsep fakta,prosedur, istilah dan notasi serta disusun berdasarkan 
hirarki/step penguasaa kompetensi. 
c. Tingkat keterbacaan, baik dari segi kesulitan bahasa maupun 
substansi harus sesuai dengan tingkat kemampuan pembelajaran. 
d. Sistematika penyusunan bahan ajar harus jelas, runtut, lengkap dan 
mudah dipahami. 
4) Fungsi Bahan Ajar 
Fungsi bahan ajar adalah sebagai motivasi dalam proses kegiatan belajar 
mengajar yang lakukan oleh guru dengan materi pembelajaran yang 
kontekstual agar siswa dapat melaksanakan tugas belajar secara optimal. 
Bahan ajar berfungsi sebagai berikut: 
a. Pedoman bagi Guru yang akan mengarahkan semua aktivitasnya 
dalam prosespembelajaran, sekaligus merupakan substansi 
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kompetensi yang seharusnyadiajarkan/dilatihkan kepada siswanya. 
b. Pedoman bagi Siswa yang akan mengarahkan semua aktivitasnya 
dalamprosespembelajaran, sekaligus merupakan substansi 
kompetensi yang seharusnya dipelajari/dikuasainya. 
c. Alat evaluasi pencapaian/penguasaan hasil pembelajaran 
d. Membantu guru dalam kegiatan belajar mengajar 
e. Membantu siswa dalam proses belajar 
f. Sebagai perlengkapan pembelajaran untuk mencapai tujuan 
pelajaran 
g. Untuk menciptakan lingkungan / suasana balajar yang kondusif 
5) Manfaat Bagi Peserta Didik Antara Lain Sebagai Berikut: 
a. Kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik. 
b. Kesempatan untuk belajar secara mandiri dan mengurangi 
ketergantungan terhadap kehadiran guru. 
c. Mendapatkan kemudahan dalam mempelajari setiap kompetensi 
yang harus dikuasainya.5 
6) Komponen Bahan Ajar 
Setiap bahan ajar memiliki komponen-komponen yang saling 
berhubungan satu dengan yang lain. komponen yang dimaksud adalah:  
(1) judul, mata pelajaran, standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator, 
satuan pendidikan, 
(2) petunjuk belajar (petunjuk siswa/guru), 
                                                          
5
 Ibid, h. 24-27 
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(3) tujuan yangakan dicapai, 
(4) informasi pendukung,  
(5) latihan-latihan,  
(6) petunjuk kerja,  
(7) penilaian  
Beberapa komponen yang terdapat pada suatu bahan ajar diantaranya: (1) 
judul, mata pelajaran, standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator, dan tujuan 
pembelajaran, (2) petunjuk belajar (petunjuk siswa dan guru), berisi tentang 
penjelasan cara penggunaan suatu bahan ajar yang akan dipelajari dalam sebuah 
prosespembelajaran, (3) informasi pendukung, (4) lembar kerja, dan (5) evaluasi. 
7) Langkah-langkah Pengembangan Bahan Ajar 
Pengembangan bahan ajar yang dilakukan mesti mengikuti langkah-
langkah yang tepat agar mempermudah dalam pengembangan bahan ajar. 
Langkah penyusunan bahan ajar yang dapat dilakukan sebagai berikut: 
(1) membaca dan menganalisis KD dari berbagai KI satu tahun,  
(2) menganalisis materi yang telah disampaikan sehingga mengetahui 
seberapa tinggi tingkat pemahaman siswa pada bahan tersebut. Melakukan 
pemetaan dan kemudian menyusun urutan bahan ajar dengan sistematika. 
langkah-langkah penyusunan bahan ajar yaitu:(1) analisis kebutuhan bahan ajar 
yang terdiri dari: (a) analisis KI dan KD, (b) analisis sumber belajar, dan (c) 
pemilihan dan penentuan bahan ajar, (2) penyusunan peta bahan ajar, (3) struktur 
bahan ajar,(4) penyusunan bahan ajar cetak, dan (5) evaluasi dan revisi. 
Berdasarkan pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa tahaptahap 
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pengembangan bahan ajar, yaitu: (1) membaca dan menganalisis KI dan KD, (2) 
menganalisis materi ajar, (3) melakukan pemetaan kompetensi, (4) penyusunan 
peta dan struktur bahan ajar dengan sistematika yang benar, (5) evaluasi dan 
revisi. 
2. Model Pembelajaran Terpadu 
Pembelajaran terpadu biasanya di gunakan dalam pembelajaran yang 
memberikan pengalaman secara langsung. Pembelajaran terpadu merupakan 
pembelajaran yang memadukan beberapa pokok bahasan. Keterpaduan dalam 
pembelajaran tersebut dapat dilihat dari aspek proses atau waktu, aspek materi 
belajar, dan aspek kegiatan pembelajaran. Menurut Khaeruddin, dkk. Menyatakan 
bahawa pembelajaran terpadu adalah suatu aplikasi yang dijadikan sebgai strategi 
pembelajaran berdasarkan pendekatan kurikulum terpadu untuk mencapai tujuan 
dalam menciptakan atau membuat proses pembelajaran menjadi relevan dan 
bermakna kepada peserta didik
6
. Pembelajaran terpadu juga digunakan sebagai 
usaha untuk mengintegrasikan perkembangan dan pertumbuhan peserta didik dan 
kemampuan pengetahuannya. 
Pembelajaran terpadu adalah sebuah pendekatan dalam pembelajaran 
sebagai suatu proses untuk mengaitkan dan mempadukan materi ajar dalam suatu 
mata pelajaran atau antar mata pelajaran dengan semua aspek perkembangan 
peserta didik, kebutuhan dan minat peserta didik, serta kebutuhan dan tuntutan 
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 Pada pembelajaran terpadu sangat dibutuhkan 
pendekatan sebagai awal dari proses pembelajaran. Pembelajaran terpadu juga 
merupakan perpaduan dari beberapa mata pelajaran yang digabung menjadi satu 
kesatuan dalam suatu tema yang akan diajarkan.  
Diperoleh kesimpulan bahwa pembelajaran terpadu merupakan 
keterpaduan antara beberapa pokok bahasan yang disesuaikan dengan 
pertumbuhan dan perkembangan peserta didik serta minat belajar untuk 
memperoleh ilmu pembelajaran secara langsung. Secara konsep menurut Forgaty 
model pembelajaran terpadu memiliki sepuluh tipe yaitu (1) fragmented, (2) 
connected, (3) nested, (4) sequenced, (5) shared, (6) webbed, (7) threaded, (8) 
integrated, (9) immersed, dan (10) networked. Dari kesepuluh tipe model 
pembelajaran terpadu tersebut, terdapat tiga model yang sesuai untuk digunakan 
dalam pembelajaran ipa yaitu; model connected (keterhuungan), model webbed ( 
jaring laba-laba), serta model integrated (keterpaduan).
8
 dari kesepuluh model 
pembelajaran yang ada peneliti akan membahas secara signifikan mengenai model 
pembelajaran terpadu tipe webbed (jaring laba-laba ). 
a. Model Pembelajaran Terpadu Tipe Webbed 
Model pembelajaran webbed merupakan model pembelajaran yang 
mengaitkan beberapa mata pelajaran dalam kegiatan pembelajaran. Menurut  
Fogarty model pembelajaran webbed adalah pembelajaran yang 
                                                          
7
Rusydi Ananda, Abdilah, Pemebelajaran Terpadu, Karakteristik, Landasan, Fungsi, 
Prinsip, Dan Model, ( Medan: Lembaga Peduli Pengembangan Pendidikan Indonesia ( LPPPI) 
2018) h. 3 
8
Rusli Effendi, Peningkatan Kinerja Siswa Melalui Pendekatan Saintifik Pada 
Pembelajaran Ipa Terpadu Model Webbed, (Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Program 
Pascasarjana Universitas PGRI Palembang 12 Januari 2019) h. 778 
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pengembangannya dimulai dengan menentukan tema tertentu yang menjadi 
sentral bagi keterhubungan berbagai bidang studi.
9
 Dalam teori dan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Rusli Efendi menjelaskan bahwa istilah jaring 
laba-laba digunakan untuk medel pembelajaran terpadu ini sebagai bentuk 
rancangan seperti jala atau jaring yang dibuat oleh laba-laba dengan tema sebagai 
sentralnya.
10
 Menurut Sujiono model pembelajaran webbed merupakan model 
yang menggunakan pendekatan tematik yang kemudian dapat dikembangkan pada 
masing- masing bidang. Dari ketiga teori yang jelaskan diatas model 
pembelajaran terpadu sangat membantu dalam setiap kegiatan pembelajaran. 
Ditarik kesimpulan bahwa model pembelajaran terpadu tipe webbed 
artinya suatu model pembelajaran yang menggunakan pendekatan tematik, yang 
memadukan beberapa mata pelajaran dalam setiap kegiatan pembelajaranya. Dan 
model pembelajaran webbed ini juga sebagai salah satu model pembelajaran yang 
sangat cocok digunakan pada pembelajaran terpadu. Dibawah ini merupakan 
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Ibid  h. 780 
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 St. Jubaidah, Mantasiah R. Jufri dan Yusri, Keefektifan Model Pembelajaran Jaring 
Laba-Laba (Webbed) Dalam Keterampilan Menulis Karangan Sederhana Bahasa Jerman, Jurnal 









Gambar 1. Model Pembelajaran Webbed (Jaring Laba-Laba) 
 
1) Karakteristik Model Pembelajaran Terpadu Tipe Webbed 
Setiap model pembelajaran memiliki karakteristik tersendiri. Karakteristik 
model pembelajaran terpadu tipe webbed ini sangat beragam yaitu sebagai 
berikut; 
a) Berpusat pada peserta didik. 
Suatu proses pembelajaran yang modern di era sekarang ini karena peserta 
didik dijadikan sebagai subjek belajar dan guru hnya sebagai fasilitator 
yang memberikan fasilitas berupa materi dan sarana pra-sarana yang 
dibutuhkan oleh peserta didik.  
 
b) Membentuk pengalaman belajar. 
Pembelajaran terpadu dapat memberikan suatu pengalaman belajar yang 
belum pernah siswa temukan dalam setiap kegiatan pembelajaran yang 
diajarkan dalam kelas. Suatu pengalaman yang secara langsung karena 
siswa belajar secara langsung dalam proses pembelajaran. 
IPA 




c) Meminimalisasi pemisahan mata pelajaran. 
Pemisahan mata pelajaran dalam model pembelajaran terapadu ini akan 
berkurang, karena dalam setiap proses pembelajaran dengan menggunakan 
model pembelajaran terpadu tipe webbed ini akan memadukan beberapa 
mata pelajaran yang akan diajarkan menjadi satu tema dengan kesepakatan 
siswa dan guru.  
d) Penyajian konsep dari setiap mata pelajaran. 
Konsep dari setiap mata pelajaran berbeda namun terlihat dari penyajian 
kosep pembelajaran yang diberikan dalam model pembelajaran ini sangat 
jelas setiap mata pelajarannya. Meskipun terdapat penggabungan dalam 
setiap mata pelajarannya. Dan siswa akan mudah menerima pembelajaran 
yang disampaikan oleh guru.  
e) Bersifat fleksibel. 
Model pembelajaran terpadu tipe webbed ini mudah untuk menyesuaikan 
dengan lingkungan maksudnya pada model pembelajaran ini semua siswa 
akan dnegan mudah mencerna pembelajaran dari mulai pengertian hingga 
akhir pembelajaran.  
f) Hasil dari pembelajaran sesuai dengan minat dan kebutuhan peserta didik. 
Hasil pembelajaran yang diberikan disesuaikan dnegan kebutuhan dan 
minat peserta didik dala setiap proses pemebelajaran.  
g) Pembelajaran yang menyenangkan. 
Penggunaan model pembelajaran ini sangatlah membuat siswa merasa 
senang dan bergembira karena dalam proses pembelajarannya dapat 
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memberikan pengalam secara langsung dan kosep dari pemisahan setiap 
mata pelajaranya terlihat jelas dan dapat di mengerti.
11
 
Karakteristik model pembelajaran terpadu tipe webbed dapat disebut 
sebagai ciri dari model pembelajaran yang dimiliki. Dalam karakteristik model 
pembelajaran terpadu tipe webbed ini dapat dijadikan acuan untuk digunakanya 
model pembelajaran ini di setiap pelajaran terkhusus pembelajaran terpadu. 
2) Langkah – Langkah Model Pembelajaran Terpadu Tipe Webbed 
Penggunaan langkah dalam proses pembelajaran terpadu tipe webbed 
dapat  memudahkan dalam kegiatan pembelajaran.
12
 Langkah yang harus 
dilakukan pada proses pembelajaran terpadu tipe webbed ini diantaranya yaitu; 
a) Memilih beberapa tema yang akan digunakan dalam kegiatan belajar 
sesuai mata pelajaran yang akan dilaksanakan berdasarkan standar 
kompetensi. 
b) Menetapkan satau tema yang akan digunakan. 
c) Memberi penjelasan tema secara luas terkait materi. 
d) Memilih konsep yang sesuai dengan prinsip pembelajaran terpadu yang 
dapat mendorong siswa dalam belajar. 
e) Menetapkan kegitan pembelajaran seperti pengumpulan, 
pengolahan,penyusunan, penyajian, serta penilaian. 
 
 
                                                          
11
Rusydi Ananda, Abdilah, Pembelajaran Terpadu Karakteristik, Landasan, Fungsi, 
Prinsip, Dan Model, ( Medan: Lembaga Peduli Pengembangan Pendidikan Indonesia ( LPPPI) 
2018) h. 68 
12
Syafrilianto, Pembelajaran Terpadu Tipe Webbed: Suatu Pendekatan Pembelajaran 
Tematik Di Mi/Sd, ( Forum Paedagogik Vol. 11 No.01 Juni 2019) h. 68 
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3) Kelebihan Dan Kelemahan Model Pembelajaran Terpadu Tipe Webbed 
Didialam suatu model pembelajaran pasti adanya kekurangan dan 
kelebihan.
13
 Kekurangan dan kelebihan dari model pembelajaran webbed sebagai 
berikut; 
Adapun Kelebihan  model pembelajaran webbed (jaring laba-laba) yaitu; 
a) Adanya faktor motivasional yang dihasilkan dari menyeleksi tema yang 
sangat diminati. 
b) Model ini cenderung digunakan oleh guru yang belum profesioanal atau 
belum berpengalaman. 
c) Pengembangan dalam model pembelajaran ini akan membuat model ini 
menjadi mudah untuk bekerjasama tim dalam mengembangkan tema 
kedalam semua isi bidang studi pembelajaran. 
Kelemahan pembelajaran terpadu model webbed (jaring laba-laba) sebagai 
berikut: 
a) Kesuliatannya untuk menyeleksi tema. 
b) Dalam perumusan suatu tema masih sangat dangkal dan akan berguna 
secara perencanaan kurikulum. 
c) Dalam pembelajaran guru lebih fokus dengan kegiatan pembelajaran 




                                                          
13
Rusydi Ananda, Abdilah, Pemebelajaran Terpadu Karakteristik, Landasan, Fungsi, 
Prinsip, Dan Mode, ....,..h. 73 
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3. Pembelajaran Tematik 
Pembelajaran merupakan suatu keterampilan dan kegiatan yang dimiliki 
setiap orang. Tematik adalah suatu konsep secarra umum yang dapat 
mengumpulkan beberapa bagian dalam satau hal, maksudnya penyatuan suatu 
mata pelajaran dengan merujuk pada satu tema tertentu. Jadi pembelajaran tematik 
adalah suatu gabungan dari beberapa mata pelajaran yang menggunakan tema 
sebagai penyatu mata pelajaran sesuai dengan kegiatan dan keterampilan yang 
akan diajarkan dalam suatu tema tertentu.
14
 Pembelajaran tematik dapat 
memberikan pengalaman secara langsung kepada siswa dalam setiap 
pembelajaranya. Menurut Trianto pembelajaran tematik adalah suatu 
pembelajaran yang dirancang dengan berdasarkan tema-tema tertentu.
15
 Artinya 
dalam setiap kegiatan pembelajaran yang dilakukan di dalam kelas disesuaikan 
dengan tema yang sudah di tetapkan oleh pendidikan berdasarkan bebrapa mata 
pelajaran yang digabungkan menjadi tema. Pembelajaran tematik juga dapat 
disebut dengan pembelajaran yang terpadu karena sama-sama mengintergrasikan 
berbagai mata pelajaran didalamnya dan terbentuklah suatu tema.  
Sehingga dipahami bahwa pembelajaran tematik adalah proses 
pembelajaran yang menggunakan tema. Pembelajaran ini memberikan 
pengalaman secara langsung kepada siswa, serta menuntut siswa untuk lebih aktif 
dalam kegiatan pembelajaran pada setiap penggabungan berbagai mata pelajaran 
                                                          
14
Maulana Arafat Lubis, Nashran Azizan, Pembelajaran Tematik SD/MI Implementasi 
kurikulum 2013 berbasis HOTS (Higher Order Thinking Skills), (Yogyakarta: Samudra Biru 
(Anggota IKAPI) 2019) h. 6 
15
Andi Prastowo, Analisis Pembelajaran Tematik Terpadu, ( Jakarta: Pranadamedia 
Group, 2019) h. 3 
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yang terbentuk menjadi suatu tema. Pada pembelajaran tematik juga guru dituntut 
untuk lebih kreatif dalam mengembangkan setiap pembelajaran dalam suatu tema. 
1) Tujuan Pembelajaran Tematik  
Pembelajaran tematik memiliki tujuan dalam pembelajarannya.
16
 Hal yang 
mendasari tujuan pembelajaran tematik adalah pertama, siswa dalam proses 
pembelajaran dapat mudah memusatkan pada satu tema tertentu, karena dalam 
penyajian secara materinya terkonsep dalam konteks tema yang jelas. Siswa juga 
dapat berfikir secara kritis mengenai tema yang ada dalam pembelajaran dan 
mencari tahu isi tentang tema tersebut. Kedua, siswa mampu mengembangkan 
kemampuan yang mereka miliki dengan mempelajari pengetahuan dari berbagai 
kompetensi dasar antar aspek dalam tema suatu tema. Dengan pengembangan 
pengetahuan siswa dapat berfikir secara nyata dan lebih kritis dalam mempelajari 
pembelajaran yang diajarkan setiap tema. Ketiga, setiap siswa dapat memperoleh 
materi secara mendalam. Keempat, pencapaian kompetensi dasar yang dimiliki 
dalam pembelajran tematik agar dikembangkan secara baik dikarnakan pada saat 
pembelajaran terdapat pengaitan beberapa aspek atau suatu topik dengan 
pengalaman secara nyata yang terikat dalam tema tertentu. Kelima, guru dapat 
menghemat waktu, karena dalam kegiatan pembelajaranya disusun secara 
sisitematik dan terkonsep secara rapi dalam suatu tema yang terdiri dari gabungan 
beberapa mata pelajaran.  
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Ibid h. 5-6 
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2) Karakteristik Pembelajaran Tematik 
Karakteristik yang dimiliki pembelajaran tematik merupakan ciri khas atau 
sebagai acuan untuk mengemangkan suatu proses pembelajaran dalam suatu 
pembelajaran tematik untuk memperoleh tujuan belajar.
17
 Adapun karakteristik 
pembelajran tematik yaitu: 
a) Pembelajaranya berpusat terhadap siswa. 
b) Memberikan pengalaman secara langsung. 
c) Membentuk penekanan terhadap pengembangan pemahaman dan 
kebermaknaan untuk siswa berfikir secara kritis. 
d) Menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan menyenangkan. 
e) Bersifat fleksibel. 
f) Hasil belajar siswa sesuai dengan minat dan kebutuhan siswa. 
3) Prinsip Pembelajaran Tematik  
Setiap pembelajaran memiliki prinsip masing-masing yang perlu dipahami 
oleh setiap guru.
18
 Beberapa prinsip yang dapat dipahami oleh guru yaitu: 
a) Kegiatan pembelajaran yang dilakukan dalam pembelajaran tematik 
adalah mengintegrasikan dengan pengalaman pribadi yang 
dikolaborasikan dengan kehidupan sehari-hari peserta didik. 
b) Dalam pembelajaran tematik memiliki tema yang dijadikan pemersatu 
semua mata pelajaran yang ada di pembelajaran tematik. 
c) Kegiatan pembelajaran yang dilakukan menggunakan pembelajaran 
dengan kegiatan belajar sambil bermain dan menyenangkan. 
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Ibid,. h. 15  
18 Maulana Arafat Lubis, Nashran Azizan, Pembelajaran Tematik SD/MI (Implementasi 
kurikulum 2013 berbasis HOTS( Higher Order Thinking Skills..., h. 12 
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d) Pembelajaran tematik memberikan pengalaman secara langsung 
kepada siswa. 
e) Penanaman konsep dari semua mata pelajaran yang ada dalam 
pembelajaran tematik. 
f) Menjadi pembeda antara pelajaran tematik dengan  mata pelajaran 
yang lain. 
g) Penggunaan model dan strategi pembelajarannya dapat bervariasi dan 
berkreatifitas dalam setiap proses pelajaran. 
4) Kelebihan Dan Kelemahan Pembelajaran Tematik  
Pembelajaran tematik memiliki beberapa kelebihan dan 
kelemahan.
19
Adapun kelebihan yang dimiliki pembelajaran tematik yaitu: 
a) Pengalaman pembelajaran yang diajarkan sangat relevan dengan 
menyesuaikan pada tingkat perkembangan dan kebutuhan anak usia 
sekolah dasar. 
b) Dalam setiap pembelajaran tematik bertolak dengan minat dan 
kebutuhan siswa. 
c) Proses pembelajaran yang dilaksanakan akan memberikan hasil belajar 
yang berkesan dan  lebih tahan lama serta bermakna bagi siswa. 
d) Kegiatan pembelajaran yang disajikan sesuai dengan permasalahan 
yang sering dijumpai siswa dalam lingkungan sehari-hari. 
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e) Proses pengembangan keterampilan siswa berupa, sikap toleransi, 
bekerja sama, komunikasi dan tanggap terhadap gagasan atau pendapat 
orang lain. 
Kelemahan yang dimiliki pembelajaran tematik sebagai berikut: 
a) Keterbatasan guru dalam mengajarkan pembelajaran tematik harus 
memiliki wawasan yang luas, kreatif tinggi dan keterampilan dalam 
mengemas dan mengembangkan materi. 
b) Keterbatasan dalam aspek siswa dalam penekanan untuk kemampuan 
eksporatif dan elaboratif. 
c) Keterbatasan dalam sarana dan prasarana dalam menunjang proses 
pembelajaran yang akan dilaksanakan. 
d) Keterbatasan pada aspek kurikulum, dalam pencapaian ketuntasan 
pemahaman siswa kurikulum harus luwes. 
e) Penciptaan suasana dalam kegiatan pembelajaran tematik sangat 
dibutuhkan.  
4. Tema 3 perduli terhadap lingkungan  
Pada tema perduli terhadap lingkungan yang akan dipelajari adalah mata 
pelajaran bahasa indonesia, pkn, ipa, ips, sbdp, pjok, yaitu sebagai berikut: 
1. Menggali informasi wawancara dengan menggunkan data pertanyaan  
2. Hubungan antara bentuk dan fungsi bagian tubuh pada hewan dan 
tumbuhan, serta pelestarian sumber daya alam dilingkungan. 
3. Mengidentifikasi ruang dan pemanfaatan sumber daya alam untuk 
kesejahteraan masyarakat dari tingkat kabupaten sampai provinsi. 
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4. Mengetahui hak dan kewajiban.  
B. Kerangka Berfikir 
Kerangka berfikir merupakan suatu tindakan yang akan dilakukan oleh 
peneliti yang diambil dari suatu permasalahan yang ada dalam penelitian. 
Kerangka berfikir adalah model konseptual yang berisi tentang teori yang 
berhubungan dengan beberapa faktor yang telah diidentifikasi sebagai suatu 
masalah yang penting.
20
 Pentingnya keberadaan bahan ajar membantu siswa untuk 
memahami setiap materi yang akan diajarkan, serta menuntut setiap tenaga 
pendidik untuk mengembangkan bahan ajar untuk memperoleh tujuan 
pembelajaran. 
Pengembangan bahan ajar berbasis model pembelajaran webbed untuk 
mengembangkan bahan ajar yang biasa digukan oleh tenaga pendidik. Secara 
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Proses Pengemabangan bahan ajar tematik 
berbasis model pembelajaran webbed  
kelas IV SD/MI 
 
Penggunaan bahan ajar tematik berbasis 
model pembelajaran webbed 
Menghasilkan produk bahan ajar tematik 
berbasis model pembelajaran webbed 
kelas IV SD/MI  
Uji validasi oleh ahli media, ahli bahasa, 
ahli materi 
Kelayakan Penggunaan bahan ajar 




C. Penelitian Yang Relevan  
Hasil penelitian yang menjadi pendukung dalam penelitian ini dengan 
pengembangan bahan ajar tematik berbasis model pembelajaran  webbed sebagai 
berikut: 
1. Penelitian yang relevan dari Novi Lestariningsih dan Siti Partini Suardiman, 
dengan judul pengembangan bahan ajar bebrbasis keasrifan lokal untuk 
meningkatkan karakter peduli dan tanggung jawab.
21
 
2. Penelitian yang relevan dari Muhimah Ngaziz, dengan judul pengembangan 




3. Penelitian yang relevan dari Silviana Nasrul, dengan judul pengembangan 
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Muhimah Ngaziz, Pengembangan Bahan Ajar Tematik Terpadu Dengan Tema 
Pariwisata Pada Kelas II MI Ma’arif Sukun I Malang. 
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Silviana Nasrul, Pengembangan Bahan Ajar Tematik Terpadu Berbasis Model Problem 
Based Learning Di Kelas IV Sekolah Dasar. 
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